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Abstrak  

 RPX adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa kurir antar di Indonesia, 

salah satu cabangnya berada di kota Bandung, dengan meningkatnya perdagangan e-

commerce di Indonesia maka RPX Bandung pun  harus mengoptimalkan pengolahan dan 

penanganan barang e-commerce yang akan dikirim kepada para konsumennya. Salah satu 

ermasalahan yang terjadi pada RPX Bandung adalah keterlambatan pengiriman barang.  

Pemecahan  masalah ini dapat menggunakan metode Lean Six Sigma dengan tahapan 

DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control). Tahap Define, menentukan 

permasalahan menggunakan SIPOC diagram. Tahap Measure melakukan pengukuran 

menggunakan histogram, peta kendali P dan mengkonversikan nilai DPMO ke dalam tabel 

Six Sigma. Tahap Analyze menentukan akar penyebab permasalahan yang terjadi. Tahap 

Improve, melakukan perbaikan dengan memberikan usulan terhadap penyebab 

permasalahan. Tahap Control, melakukan pengawasan terhadap perbaikan yang telah 

diusulkan.  

 Pada tahap Define dengan menggunakan SIPOC diagram ditemukan 

permasalahan pada tahap process yaitu pada proses pemberian label kode tujuan. Pada 

tahap Measure, jumlah keterlambatan pengiriman terbanyak terjadi pada bulan Maret 2017 

dan terdapat empat titik yang keluar dari batas kendali atas dan batas kendali bawah. 

Keterlambatan pengiriman barang e-commerce yang terjadi pada satu juta kesempatan 

adalah sebesar 126.925 dengan nilai sigma 2,64.  Pada tahap Analyze diketahui penyebab, 

yaitu kurangnya pengetahuan karyawan, SOP yang tidak baku, penumpukan barang, sistem 

tidak update dan area proses yang sempit. Pada tahap Improve, dapat diusulkan dengan 

melakukan briefing karyawan, menerapkan metode FIFO, perbaikan SOP, perbaikan 

sistem dan tata letak ulang terhadap area proses pemberian label. Tahap Control, 

pengawasan terhadap jumlah keterlambatan yang terjadi setelah dilakukan perbaikan. 

 

Kata Kunci: Keterlambatan Pengiriman, Lean Six Sigma, DMAIC  
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1. PENDAHULUAN  
E-commerce yang berkembang di 

Indonesia sangatlah banyak, oleh 

karena itu semakin tingginya 

permintaan e-commerce, maka 

pendistribusian barang e-commerce 

dituntut untuk cepat sampai ke tangan 

para konsumennya. Salah satu 

perusahaan yang bergerak dalam 

bidang jasa kurir antar adalah RPX 

Bandung. RPX Bandung memiliki 

layanan khusus untuk pengiriman 

barang e-commerce yaitu E-commerce 

Regular Package. Banyaknya barang 

e-commerce yang diproses dan 

dikirim dengan jumlahnya sekitar 

60% lebih banyak dari pengiriman 

barang reguler, hal ini merupakan 

peluang untuk meningkatkan 

keuntungan. Tetapi, jika perusahaan 

tidak optimal di dalam mengatur 

sistem manajemen untuk pengiriman 

barang e-commerce, maka akan 

timbul suatu permasalahan 

keterlambatan pengiriman barang e-

commerce. Berikut merupakan data 

keterlambatan pengiriman barang e-

commerce  

  

Berdasarkan data diatas, maka 

terjadi keterlambatan pengiriman 

dari Bulan Juni 2016 sampai 

dengan Bulan Mei 2017. Untuk itu 

dibutuhkan perbaikan kualitas dan 

pengurangan aktivitas yang tidak 

menambah nilai tambah pada setiap 

proses. Berdasarkan latar belakang 

diatas, tujuan penelitian ini adalah  

maka dapat diangkat judul 

“Analisis Keterlambatan 

Pengiriman Barang E-commerce 

dengan Menggunakan Metode 

Lean Six Sigma” 

Rumusan masalah yang 

diangkat adalah:  

1. Apa saja penyebab yang 

menjadi penyebab terjadinya 

keterlambatan pengiriman 

barang e-commerce di RPX 

Bandung?  

2. Bagaimana upaya perbaikan 

terhadap keterlambatan 

pengiriman barang e-

commerce di RPX Bandung?  

2.  METODE PENELITIAN 

Metode pemecahan yaang 

digunakan adalah metode Lean Six 

Sigma dengan tahapan DMAIC. 

Berikut merupakan tahapan analisis 

Mulai

Studi Lapangan

Perumusan Masalah

Studi Literatur

- Data keterlambatan  

pengiriman 

- Hasil Brainstroming

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan Data:

- Define

- Measure

- Analyze

- Improve

- Control

Analisis dan 

Pembahasan 

Kesimpulan dan 

Saran 

Selesai 

 

 

Bulan
Total 

AWB

Keterlambatan  

Pengiriman

Jun-16 845 119

Jul-16 368 52

Agu-16 739 105

Sep-16 964 134

Okt-16 1267 173

Nov-16 2415 294

Des-16 3329 396

Jan-17 2178 329

Feb-17 2819 291

Mar-17 3642 568

Apr-17 3449 394

Mei-17 3207 347
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Penjelasan:  

1. Studi Lapangan  

Tahap awal yang dilakukan 

adalah melakukan studi lapangan 

atau magang.  

2. Perumusan Masalah  

Tahapan kedua adalah 

melakukan perumusan masalah 

yang ada di dalam perusahaan.  

3. Studi Literatur  

Melakukan studi literatur untuk 

memahami referensi teori-teori.  

4. Tujuan Penelitian  

- Mengetahui penyebab yang 

menjadikan keterlambatan 

pengiriman barang e-

commerce di RPX Bandung.  

- Mengetahui upaya perbaikan 

terhadap keterlambatan 

pengiriman barang e-

commerce 

5. Pengumpulan Data  

Data yang diperlukan adalah data 

data keterlambatan pengiriman 

barang e-commerce dan hasil 

brainstorming.  

6. Pengolahan data  
mulai

Tahapan Measure

- Menggunakan Histogram

- Melakukan pengukuran data 

sekarang dengan P-chart

-Melakukan perhitungan DPMO

Tahapan Define
- Mengindetifikasi masalah 

dengan menggunakan SIPOC 

Diagram 

Tahapan Analyze
-Menganalisa menggunakan 

diagram sebab-akibat (fishbone)

Tahapan Improve
-Memberikan usulan perbaikan 

mengenai penyebab terjadinya 

permasalahan dengan 

menggunakan 5W + 1H

Tahapan Control
-Melakukan pengawasan terhadap 

hasil perbaikan yang telah 

ditetapkan.

Selesai  
 
 

 
7. Analisis dan Pembahasan  

Pada tahap ini akan berisi 

tentang analisis dan pembahasan 

terhadap hasil pengolahan data. 

8. Kesimpulan dan Saran  

Tahapan terakhir adalah 

kesimpulan yang berisi 

penarikan kesimpulan terhadap 

pengolahan data dan saran-saran 

yang bersifat membangun.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data yang diperlukan adalah data 

hasil observasi yaitu data keterlambatan 

pengiriman barang e-commerce.  

 

 
 

3.1 Pengolahan Data 

Tahapan pengolahan data ini, 

digunakan tahapan DMAIC yaitu 

Define, Measure, Analyze, Improve 

dan Control.  

Define 

pada tahapan ini, digunakan 

SIPOC Diagram untuk menunjukan 

aktivitas yang berhubungan dengan 

proses pengolahan dan penangan 

barang e-commerce. Berikut 

merupakan SIPOC Diagram pada 

proses pengolahan dan penanganan.  

Bulan
Total 

AWB

Keterlambatan  

Pengiriman

Jun-16 845 119

Jul-16 368 52

Agu-16 739 105

Sep-16 964 134

Okt-16 1267 173

Nov-16 2415 294

Des-16 3329 396

Jan-17 2178 329

Feb-17 2819 291

Mar-17 3642 568

Apr-17 3449 394

Mei-17 3207 347
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SIPOC DIAGRAM

Input Process Output CustomerSupplier

Mulai 

Reseller

Barang e-

commerce

Barang e-

commerce

Barang e-

commerce di 

labelling

Barang e-

commerce di 

sortir

Barang e-

commerce di 

cons

Kiriman barang 

e-commerce

Kiriman barang 

e-commerce

 
Berdasarkan SIPOC Diagram yang 

digambarkan dan hasil brainstorming 

yang dilakukan maka permasalahan 

yang terjadi terletak pada tahapan 

process, dimana pada proses 

pemberian label kode tujuan yang 

mengakibatkan kesalahan pada tahap-

tahap selanjutnya.  

Measure 

Pada tahap ini dilakukan 

pengukuran untuk mengetahui 

kondisi saat ini. Pengukuran pertama 

yang dilakukan dengan menggunakan 

Histogram untuk mengetahui jumlah 

keterlambatan pengiriman barang e-

commerce terbanyak. Berikut 

merupakan Histogram keterlambatan 

pengiriman barang e-commerce 

 

 
 

Berdasarkan Histogram diatas, 

maka keterlambatan terbanyak terjadi 

pada Bulan Maret 2017, dikarenakan 

para perusahaan e-commerce sedang 

melakukan potongan harga besar-

besaran.  

Selanjutnya, adalah perhitungan 

batas kendali atas (UCL) dan batas 

kendali bawah (LCL) dengan 

menggunakan Peta Kendali P. Berikut 

merupakan hasil perhitungan untuk 

UCL dan LCL 

 

 
 

Dari hasil perhitungan UCL dan 

LCL terdapat empat titik yang keluar 

dari batas kendali atas dan batas 

kendali bawah yaitu pada Bulan 

Januari, Februari, Maret dan Mei 

tahun 2017.  

Setelah dilakukan perhitungan 

menggunakan peta kendali tahapan 

selanjutnya adalah pengukuran 

DPMO dan mengkonversikan hasil 

perhitungan DPMO ke dalam tabel six 

sigma 

Defect Nilai 

DPMO 

Nilai 

Six 

Sigma 

Keterlambatan 

pengiriman 

barang e-

commerce 

126925 2,64 

Nilai sigma untuk kondisi 

perusahaan saat ini berada pada 2,64. 

Untuk itu diperlukan perbaikan 

kualitas secara terus-menerus.  
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Analyze 

Tahapan ini akan menggunakan 

fishbone untuk memperjelas 

permasalahan yang terjadi. Berikut 

merupakan diagram fishbone dari 

pemetaan masalah yang terjadi  

Keterlambatan Pengiriman 

Barang E-commerce

method

machine

Man 

environment

Karyawan Tidak Hafal Kode Tujuan 

SOP yang Tidak Baku

Sistem Tidak Update 

Kota Tujuan

Area Proses 

Labelling sempit 

Kurang Briefing 

 
Berdasarkan hasil pemataan 

masalah menggunakan fishbone maka 

penyebab keterlambatan pengiriman 

barang disebabkan oleh yaitu pegawai 

tidak hafal kode tujuan karena 

kurangnya briefing yang dilakukan, 

belum diterapkan SOP yang baku, 

sistem yang tidak update kota tujuan 

serta area proses pemberian label 

yang tidak luas.  

Improve 

Tahapan selanjutnya adalah 

perbaikan (improvement). Pada 

tahapan ini akan diberikan usulan-

usulan perbaikan. Berikut ini 

merupakan usulan untuk menekan 

tingkat keterlambatan pengiriman, 

yaitu melakukan briefing sebelum 

dilkukannya pekerjaan terhadap 

pegawai dan membuat buku pedoman 

yang berisi seluruh kode-kode tujuan, 

tahap perbaikan selanjutnya adalah 

perbaikan terhadap SOP untuk 

menghilangkan proses sortir sehingga 

menghemat waktu proses pengolahan 

dan penanganan barang e-commerce 

dan menerapkan metode FIFO untuk 

barang-barang e-commerce, setelah 

itu dilakukan perbaikan terhadap 

sistem untuk dilakukan pengecekan 

secara berkala dan terakhir adalah 

melakukan tata ulang letak untuk 

proses labelling.  

Control 

Tahapan control hanya dilakukan 

standarisasi, apabila usulan perbaikan 

dilaksanakan. Pada tahap improve 

usulan perbaikan belum dilaksanakan, 

hanya diberikan usulan pengendalian 

dan pengawasan. Adapun usulan 

pengendalian dan pengawasan 

sebagai berikut:  

1. Pengawasan terhadap pegawai 

secara berkala.  

2. Pengawasan terhadap  SOP 

yang sudah diperbaiki dan 

penerapan metode FIFO. 

3. Proses controlling terhadap 

sistem yang digunakan.  

4. Pengawasan terakhir 

dilakukan dengan melihat alur 

proses pengolahan dan 

penanganan barang e-

commerce setelah dilakukan 

tata ulang letak.  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan atas 

rumusan masalah yang telah 

disusun sebelumnya, maka 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penyebab terjadinya 

keterlambatan pengiriman 

barang e-commerce disebabkan 

oleh keterbatasan pengetahuan 

pegawai mengenai pemberian 

kode tujuan pengiriman barang 

e-commerce, belum 

diterapkannya SOP yang baku 

dan juga belum diterapkan 

metode FIFO di dalam 

pengolahan dan penangan 

barang e-commerce, selain itu 

juga disebabkan oleh sistem 

yang tidak update kota tujuan  

serta lingkungan atau are 

proses pelaksanaan labelling 

tidak luas.  

2. Adapun perbaikan (improve) 

yang dilakukan adalah dengan 

memperbaiki setiap elemen 

yang menjadi penyebab 

masalah dan menghilangkan 

kegiatan yang tidak menambah 

nilai pada proses pengolahan 

dan penangan barang e-

commerce.  
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